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Abstract— School engagement is the involvement of 

students in the learning process in academic activities and non-

academic activities showing in students’ behavior, emotions, 

and cognitive   in the school and classroom setting. Engaged 

Students will show behavior that following norms at school, 

obeying  rules,  not behaving in negative way like fighting, 

smoking or anything that could  get them into trouble. 

Otherwise,  students that  are not engaged  will tend to  behave 

problematicly and associating themselves with delinquent 

environment and friends (Wang & Fredericks, 2014). Purpose 

of this study was to find out the relationship between School 

Engagement with Juvenile Delinquency in the 11th grade X 

boarding school students. The sample were 58 students, using 

random sampling techniques. The data collected by using 

School Engagement questionnaire of Fredricks, Blumenfeld, 

and Paris (2004) and the Juvenile Delinquency questionnaire 

based on theory of Kartono (2011). The data analysed with 

Pearson Product Moment Pearson. The results showed a 

significant relationship between School Engagement with 

Juvenile Delinquency, with a negative relationship direction (r 

= -0.578, p = 0.000 <0.05). It means, the lower the school 

engagement, the higher the juvenile delinquency. 

Keywords—School engagement, Juvenile delinquency, 

Adolescent. 

Abstract—School engagement merupakan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran pada kegiatan akademik dan 

kegiatan non-akademik yang terlihat melalui tingkah laku, 

emosi, dan kognitif yang ditampilkan siswa di lingkungan 

sekolah dan kelas. Siswa yang engaged akan memperlihatkan 

perilaku yang sesuai dengan norma di sekolah, tidak melanggar 

aturan, tidak berperilaku negatif seperti berkelahi, merokok 

dan sebagainya yang dapat menyebabkan mereka terkena 

masalah. Begitu pula apabila siswa tidak terlibat dalam sekolah 

akan melampiaskan dengan bertingkah laku problematik dan 

mengasosiasikan diri dengan lingkungan dan teman-teman 

yang delikuen (Wang & Fredericks, 2014).Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara school 

engagement dengan juvenile delinquency pada santri SMA X 

boarding school kelas XI. Sampel penelitian berjumlah 58 

orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik random sampling. Alat ukur yang digunakan ialah 2 

buah angket yaitu angket school engagement menggunakan 3 

aspek dari Fredricks, Blumenfeld, and Paris (2004) dan angket 

juvenile delinquency berdasarkan aspek dari Kartono (2011). 

Metode pengumpulan data menggunakan skala likert untuk 

variabel school engagement dan juvenile delinquency. Metode 

analisis data menggunakan teknik korelasi product moment 

dari Pearson. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara school engagement dengan 

juvenile delinquency, dengan arah hubungan yang negatif (r = -

0,578, p = 0,000 < 0,05). Hal ini berarti, semakin rendah school 

engagement maka semakin tinggi juvenile delinquency; dan 

demikian pula sebaliknya, semakin tinggi school engagement 

maka semakin rendah juvenile delinquency. Peneliti 

menyarankan agar pihak sekolah khususnya boarding school 

lebih memerhatikan school engagement pada remaja.   

Kata kunci—Keterlibatan sekolah, Kenakalan Remaja, 

Remaja.  

  PENDAHULUAN I.

School engagement didefinisikan sebagai partisipasi 

siswa yang aktif, seperti berjuang, fokus, memperhatikan, 

mematuhi peraturan, dan menggunakan strategi yang 

mengatur diri sendiri dalam kegiatan pembelajaran yang 

diikuti oleh emosi positif [1].  Siswa yang memiliki tingkat 

school engagement yang tinggi cenderung kurang 

berperilaku bermasalah seperti absen dari sekolah, drop 

out dan masalah perilaku lainnya [2]. Siswa hendaknya 

memiliki school engagement yang tinggi agar siswa 

memiliki keinginan dan dorongan untuk terlibat dalam 

setiap kegiatan di sekolah, khususnya pada siswa yang 

bersekolah di boarding school, yang mana siswa setiap hari 

nya tinggal dan berada di lingkungan sekolah bersama 

dengan teman-teman seusianya selain itu boarding school 

menerapkan disiplin tinggi serta aturan-aturan yang 

mengatur siswa lebih dari sekolah umum  

(boardingschool.id, 2018). SMA X boarding school 

merupakan salah satu boarding school terbaik di Bandung. 

Siswa kelas XI merupakan remaja usia 16-18 tahun yang 

berdasarkan data cenderung berperilaku bermasalah seperti 

sering melakukan pelanggaran, berkelahi, serta melakukan 

hal-hal yang berbahaya dan tidak sesuai norma yang 

berlaku. Hal tersebut tidak sesuai dengan fungsi boarding 

school itu sendiri yang menerapkan Pendidikan Islami 

untuk mendidik, memperbaiki dan mengembangkan akhlak 

siswa dengan berlandaskan Agama. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

“apakah terdapat hubungan antara school engagement 

dengan juvenile delinquency siswa SMA X boarding 

school kelas XI?” 
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 LANDASAN TEORI II.

School engagement adalah keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran dalam kegiatan akademik dan non-

akademik yang dilihat melalui perilaku, emosi dan 

kemampuan kognitif siswa di sekolah dan lingkungan 

sekolah [1]. School engagement memiliki tiga dimensi, 

behavior engagement, emotional engagement, dan 

cognitive engagement. Behavior engagement mengacu 

pada ide partisipasi; itu termasuk partisipasi dalam 

kegiatan akademik dan sosial atau ekstrakurikuler dan 

dianggap penting untuk mencapai hasil akademik yang 

positif dan mencegah putus sekolah. Emotional 

engagement termasuk reaksi positif dan negatif terhadap 

guru, teman sekelas, akademisi dan sekolah dan dipandang 

sebagai membangun hubungan dengan lembaga dan 

mempengaruhi kemauan untuk bekerja. Cognitive 

engagement  mengacu pada ide investasi; ia memahami 

perhatian dan kemauan untuk mengerahkan upaya yang 

diperlukan untuk memahami gagasan kompleks dan 

menguasai keterampilan yang sulit. 

Juvenile delinquency adalah perilaku buruk (dursila) 

atau kejahatan / kenakalan anak-anak; Ini adalah gejala 

penyakit sosial (patologis) pada anak-anak dan remaja 

yang disebabkan oleh bentuk pengabaian sosial, sehingga 

mereka mengembangkan perilaku menyimpang [3]. Aspek 

karakteristik perilaku menyimpang menurut Kartono yaitu 

aspek lahiriah atau eksternal yang terdiri dari 

penyimpangan verbal dan penyimpangan nonverbal, yang 

kedua yaitu aspek simbolik atau internal yang mencakup 

emosi, perasaan dan motivasi yang mengambangkan 

perilaku menyimpang dalam bentuk niat kriminal di balik 

semua tindakan dan perilaku kriminal.  

 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN III.

Berikut adalah hasil penelitian mengenai hubungan 

school engagement dengan juvenile delinquency siswa 

SMA X boarding school kelas XI yang diuji menggunakan 

korelasi product moment dari Pearson.  

1. Hasil Uji Korelasi School engagement dengan 

Juvenile Delinquency 

TABEL 1. HASIL UJI KORELASI SCHOOL ENGAGEMENT DENGAN JUVENILE 

DELINQUENCY 

VARIABEL R P KESIMPULAN 

SCHOOL 

ENGAGEMENT 

DAN JUVENILE 

DELINQUENCY 

-0,578 0,000 ADA HUBUNGAN 

Hasil pengujian hipotesis penelitian diterima yaitu 

terdapat korelasi negatif antara school engagement dengan 

juvenile delinquency. Hubungan korelasi negatif antara 

school engagement dengan juvenile delinquency dapat 

diartikan bahwa semakin rendah school engagement maka 

juvenile delinquency akan semakin tinggi dan sebaliknya. 

Besar hubungan sebesar -0,578 menunjukkan bahwa 

hubungan antara school engagement dengan juvenile 

delinquency tergolong hubungan yang cukup kuat. 

2. Hasil Uji Korelasi Setiap Aspek 

TABEL 2. HASIL UJI KORELASI SETIAP ASPEK 

ASPEK JUVENILE DELINQUENCY 

LAHIRIAH SIMBOLIK 

R 

HITUNG 
P R 

HITUNG 
P 

SCHOOL 

ENGAGEMENT 

BEHAVIOR 

ENGAGEMENT 

-0,498 0,000 -0,446 0,000 

EMOTIONAL 

ENGAGEMENT 
-0,427 0,001 -0,352 0,007 

COGNITIVE 

ENGAGEMENT 

-0,314 0,017 -0,342 0,009 

  

 Hasil tabel 2. menunjukkan bahwa setiap dimensi school 

engagement memiliki hubungan yang signifikan dengan setiap 

aspek juvenile delinquency. Dimensi behavior engagement 

memiliki korelasi paling besar dengan kecenderungan 

kenakalan remaja (juvenile delinquency). 

3. Gambaran Responden Berdasarkan School 

engagement 

TABEL 3. GAMBARAN RESPONDED BERDASARKAN SCHOOL ENGAGEMENT 

SCHOOL 

ENGAGEMENT 

FREQUENCY PERCENT 

RENDAH 45 77,6 

TINGGI 13 22,4 

TOTAL 58 100.0 

Terdapat 45 (77,6%) dari 58 siswa dengan school 

engagement rendah, sedangkan 13 lainnya memiliki school 

engagement tinggi.  

4. Gambaran Responden Berdasarkan Juvenile 

delinquency 

TABEL 4. GAMBARAN RESPONDED BERDASARKA JUVENILE DELINQUENCY 
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JUVENILE 

DELIQUENCY 

FREQUENCY PERCENT 

RENDAH 4 6,9 

TINGGI 54 93,1 

TOTAL 58 100.0 

Terdapat 54 (93,1%) dari 58 siswa dengan juvenile 

delinquency tinggi, sedangkan 4 lainnya memiliki juvenile 

delinquency rendah.  

5. Gambaran Responden Berdasarkan Aspek School 

Engagement 

TABEL 5. GAMBARAN RESPONDED BERDASARKAN ASPEK SCHOOL 

ENGAGEMENT 

 

Tabel 5. Memiliki kategori rendah  

6. Gambaran Responden Berdasarkan Aspek 

Juvenile Delinquency 

TABEL 6. GAMBARAN RESPONDED BERDASARKAN ASPEK JUVENILE 

DELINQUENCY 

 

Tabel 6. Memiliki kategori tinggi.  

 KESIMPULAN IV.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan 

school engagement dengan juvenile delinquency pada 

siswa SMA X boarding school kelas XI, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang cukup kuat, signifikan 

dan tidak searah (negatif) antara school 

engagement dengan juvenile delinquency siswa 

SMA X boarding school kelas XI.  

2. Terdapat 45 (77,6%) dari 58 siswa dengan school 

engagement rendah, sedangkan 13 lainnya 

memiliki school engagement tinggi.  

3. Terdapat 54 (93,1%) dari 58 siswa dengan juvenile 

delinquency tinggi, sedangkan 4 lainnya memiliki 

juvenile delinquency rendah.  

4. Dimensi behavior engagement memiliki korelasi 

paling besar dengan kecenderungan kenakalan 

remaja (juvenile delinquency). 

 SARAN V.

A. Saran Teoritis 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan partisipan yang lebih besar untuk 

mendapatkan data yang lebih baik.  

B. Saran Praktis 

Bagi sekolah, disarankan untuk lebih 

memperhatikan siswa yang bermasalah atau 

menunjukkan perilaku-perilaku yang tidak sesuai 

dengan norma dan aturan di sekolah, terdapat 

kemungkinan siswa yang bermasalah memiliki 

kelebihan atau berbakat dalam suatu bidang yang 

mungkin bukan dalam bidang akademik, sehingga 

diharapkan sekolah dapat mengetahui kemampuan 

siswa dan mengembangkan kemampuan tersebut 

dan mencegah siswa terjerumus perilaku negatif. 

Selain itu, disarankan untuk menerapkan sanksi 

atau hukuman yang lebih disiplin agar siswa mau 

mengikuti kegiatan di sekolah.  
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